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[bookmark: _Toc205253411]ABSTRAK
[bookmark: _Hlk202788259]Latar Belakang:Tingginya frekuensi penyakit menular dan tidak menular, serta rendahnya eksplorasi pola data rekam medis di tingkat puskesmas yang masih dilakukan secara manual, maka dari itu perlunya ada pengkalsteran penyakit berdasarkan diagnosa penyakit menggunakan algoritma k-means. Data dianalisis dari rekam medis rawat jalan selama Januari–Desember 2024 yang mencakup 2.630 pasien dengan atribut usia, jenis kelamin, kelurahan tempat tinggal, dan kode diagnosa penyakit.
Tujuan: dari penelitian ini untuk menganalisis dan mengidentifikasi model klasterisasi penyakit berdasarkan diagnosa pada rekam medis pasien di Puskesmas Talang Banjar Kota Jambi menggunakan algoritma K‑Means. 
Metode:jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif.
Hasil: analisis data menggunakan algoritma K-Means pada aplikasi RapidMiner berhasil mengelompokkan 2.630 pasien menjadi 4 cluster berdasarkan atribut jenis kelamin,kelurahan,umur, dan diagnosis.Cluster 3 (1.239 pasien), mayoritas perempuan remaja (10-18 tahun) dari Kelurahan Talang Banjar dengan diagnosis Acute Nasopharyngitis (ISPA),Cluster 0 (575 pasien), mayoritas perempuan balita (<5 tahun) dari Kelurahan Talang Banjar dengan diagnosis Acute Nasopharyngitis (ISPA),Cluster 1 (515 pasien), mayoritas perempuan dewasa (18-59 tahun) dari Kelurahan Talang Banjar dengan diagnosis Dyspepsia,Cluster 2 (302 pasien), perempuan dewasa (18-59 tahun) dari Kelurahan Budiman dengan diagnosis Acute Nasopharyngitis (ISPA). 
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